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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Kota Surabaya merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Timur 

dengan kategori zona risiko tinggi dalam penyebaran kasus Covid-19. Salah satunya 

di kecamatan Tambaksari, kelurahan Pacarkeling yang merupakan daerah dengan 

kasus konfirmasi Covid-19. Diketahui bahwa masyarakat di daerah tersebut telah 

melaksanakan protokol kesehatan 5M, tetapi kedisiplinan untuk penerapan perilaku 

ini masih belum optimal.   

Tujuan: Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan Capacity Building Kader melalui kegiatan sosialisasi Wani Ngandani 

di Kampung Tangguh Wani Jogo Surabaya, Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan 

Tambaksari Surabaya. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan design action research, yaitu kegiatan pelatihan mengenai pengetahuan cara 

berkomunikasi dan melakukan surveilance pada kader kesehatan sebagai problem 

solving kondisi saat pandemi Covid -19. Lokasi kegiatan di Kelurahan Pacarkeling, 

Kecamatan Tambaksari, Surabaya. Pelaksanaan pelatihan secara luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan 3M yang ketat. Data yang diperoleh dianalisis secara 

diskriptif. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan cara komunikasi saat sosialisasi Protokol Kesehatan 5M dapat 

meningkatkan pengetahuan protokol kesehatan para surveillance pada 83% kader 

Wani Ngandani.  

Kesimpulan:  Kemudian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan sosialisasi Wani 

Ngandani di lingkungan Kampung Tangguh Wani Jogo Surabaya dapat memberikan 

peningkatan pengetahuan atau Capacity Building Kader mengenai protokol 

kesehatan. Selanjutnya keberlanjutan pelatihan sangat dibutuhkan, guna 

meningkatkan kapasitas kader kesehatan dan anggota PKK, agar pengetahuan yang 

diperoleh berguna bagi peran serta masyarakat dalam program kesehatan di Kota 

Surabaya. 
 

Kata kunci: Covid-19, Kesehatan Masyarakat, Pacarkeling, Surabaya, Wani 

Ngandani 

 

ABSTRACT 

 

Background: Surabaya City is one of the cities in East Java Province with a high-

risk zone in the spread of Covid-19 cases. One of them is in Tambaksari District, 

ORIGINAL ARTICLE Open Access 

 

mailto:Shrimarti-r-d@fkm.unair.ac.id
mailto:Shrimarti-r-d@fkm.unair.ac.id
https://doi.org/10.20473/mgk.v13i2.2024.825-832
https://doi.org/10.20473/mgk.v13i2.2024.825-832
https://orcid.org/0000-0002-7417-1078
https://orcid.org/0000-0003-2424-1776
https://orcid.org/0000-0002-5724-6058


Media Gizi Kesmas, Vol. 13, No. 2, December 2024: 825-832 

Devy, Martini, and Qomaruddin 826   Capacity Building of “Wani Ngandani”… 

Pacarkeling Village, an area with confirmed cases of Covid-19. It is known that the 

community in the region has implemented the 5M health protocol, but the discipline 

for implementing this behavior is still not optimal. 

Objective: Therefore, the purpose of this study is to improve the knowledge of 

Capacity Building Cadres through Wani Ngandani socialization activities in 

Kampung Tangguh Wani Jogo Surabaya, Pacarkeling Village, Tambaksari District, 

Surabaya. 

Method: The research method used in this study is quantitative with design action 

research, namely training activities on knowledge of how to communicate and 

conduct surveillance on health cadres as problem solving conditions during the 

Covid-19 pandemic. The location of the activity is in Pacarkeling Village, 

Tambaksari District, Surabaya. The implementation of offline training by 

implementing strict 3M health protocols. The data obtained were analyzed 

descriptively. 

Results: The results of the study showed that increasing knowledge and skills in 

communication methods during the socialization of the 5M Health Protocol can 

increase the knowledge of health protocols for surveillance in 83% of Wani 

Ngandani cadres.  

Conclusion: Then it can be concluded that the results of the Wani Ngandani 

socialization activities in the Wani Jogo Surabaya Resilient Village environment can 

provide increased knowledge or Capacity Building for Cadres regarding health 

protocols. Furthermore, continued training is needed to increase the capacity of 

health cadres and PKK members, so that the knowledge gained is useful for 

community participation in health programs in the city of Surabaya. 

 

Keywords: Covid-19, Public Health, Pacarkeling, Surabaya, Wani Ngandani 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Wabah Covid-19 telah menimbulkan 

kepanikan pada masyarakat dunia dan ditetapkan 

oleh WHO sebagai kejadian pandemi (Agung, 

2020). Kondisi tersebut sangat memerlukan 

penjelasan tentang Covid-19 yang mudah diterima 

oleh pasien, keluarga dan masyarakat untuk 

mengurangi kepanikan dan memberi pengetahuan 

cara mencegah penyakit ini (Mulyanah and 

Purwasih, 2022). Covid-19 disebabkan oleh jenis 

virus influenza yang menekan sistem kekebalan 

tubuh sehingga virus tersebut dapat tumbuh di 

jaringan dan organ pernapasan (Hasan et al., 2021). 

Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain 

gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 

hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari 

(Widiastuti et al., 2024). 

Rekomendasi standar untuk mencegah 

penyebaran penyakit infeksi adalah dengan cuci 

tangan secara teratur (Patria, 2020), menerapkan 

etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara 

langsung dengan ternak dan hewan liar serta 

menghindari kontak dekat dengan siapa pun yang 

menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti 

batuk dan bersin (Kemenkes RI, 2020). World 

Health Organization (WHO) telah menetapkan 

Covid-19 sebagai kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat yang meresahkan Dunia atau Public 

Health Emergency of International Concern 

(KKMMD/PHEIC) pada tanggal 30 Januari 2020 

(Putra Apriadi Siregar et al., 2020). Penambahan 

jumlah kasus Covid-19 berlangsung cukup cepat dan 

sudah terjadi penyebaran antar Negara, sampai 

dengan 3 Maret 2020, secara global dilaporkan 

90.870 kasus konfimasi di 72 negara dengan 3.112 

kematian (CFR 3,4%) (Jatim, 2020). 

Berdasarkan data terbaru Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan Covid-19, pada tanggal 16 

Desember 2020 jumlah penderita yang sembuh 

mengalami peningkatan sebanyak 521.984 orang. 

Namun, di sisi lain juga mengalami kenaikan kasus 

terkonfirmasi sebanyak 643.508 orang dan sejumlah 

19.248 orang meninggal dunia. Data ini tersebar dari 

34 provinsi (Jatim, 2020). Berdasarkan data Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19, Jawa 

Timur merupakan provinsi dengan kasus kumulatif 

terbesar kedua di Indonesia. Data dari Gugus Tugas 

Covid-19 per-tanggal 16 Desember 2020 jumlah 

kasus konfirmasi Covid-19 di Jawa Timur sebanyak 

72.979 orang (Jatim, 2020). 

Kota Surabaya merupakan salah satu kota 

di provinsi Jawa Timur dengan kategori zona risiko 

sedang dalam penyebaran kasus Covid-19 

(Meizahrazaq and Rusmitasari, 2023). Salah satu 

kecamatan yang termasuk padat penduduk di Kota 

Surabaya adalah Kecamatan Tambaksari. 

Kecamatan Tambaksari merupakan kecamatan yang 

termasuk ke dalam 10 kecamatan dengan jumlah 

kasus konfirmasi Covid-19 terbesar di Kota 

Surabaya dengan kasus terkonfirmasi tanggal 16 

Desember 2020 sebanyak 1.329 orang (Hertati, 

2021). Berdasarkan data tersebut Kelurahan 
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Pacarkeling merupakan kelurahan dengan kasus 

konfirmasi Covid-19 terbanyak keenam di 

Kecamatan Tambaksari yaitu sebanyak 140 orang. 

Hasil pengumpulan data primer melalui 

wawancara pada stakeholder di Kelurahan 

Pacarkeling Kecamatan Tambaksari ditemukan 

berbagai permasalahan terkait tingginya kasus 

Covid-19, yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat 

bahwa Covid-19 merupakan teori konspirasi, 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

jarak new normal, tidak adanya sistem pengawasan 

bagi ojek online yang masuk dan kurangnya 

penjagaan pintu masuk kampung untuk menerapkan 

protokol kesehatan (HARUNA et al., 2021) 

(Ramadhani, 2023). 

Berdasarkan hasil Forum Group 

Discussion (FGD) di balai RW 10 Kelurahan 

Pacarkeling dengan stakeholder dan mengacu pada 

hasil Rapid Health Assessment (RHA) yang 

dilakukan di Kelurahan Pacarkeling ditemukan 

bahwa masyarakat telah melaksanakan protocol 

kesehatan tetapi kedisiplinan untuk penerapan 

perilaku pencegahan Covid-19 di masyarakat belum 

optimal, karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang manfaat perilaku pencegahan Covid-19 dan 

adanya anggapan di masyarakat bahwa Covid-19 

merupakan teori konspirasi (Aulia, 2021). Hal ini 

sejalan dengan informasi yang diperoleh dari 

informan kota sehat bahwa masyarakat Kelurahan 

Pacarkeling hanya mematuhi Protokol kesehatan 3M 

ada Satgas Covid-19 setempat (Lestari, 2022). Selain 

itu, kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

jarak pada masa new normal juga dipengaruhi 

dengan keadaan pemukiman di Kelurahan 

Pacarkeling yang berlokasi sangat dekat dengan area 

pasar dan sentra kuliner menyebabkan seluruh 

wilayah di Kelurahan Pacarkeling berisiko untuk 

terjadinya kerumunan akibat keterbatasan dalam 

menjaga jarak (Sihotang and Putri, 2022). 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap perilaku 

pencegahan Covid-19 yaitu anggapan masyarakat 

bahwa dirinya tidak berisiko apabila tidak pernah 

berhubungan dengan orang lain yang 

terkontaminasi, adanya persepsi keseriusan penyakit 

bahwa hanya kelompok rentan yang paling banyak 

berisiko kematian akibat Covid-19 dan 

ketidakmampuan untuk melakukan perilaku 

pencegahan (Sianipar, 2021). Adanya keyakinan 

tertentu yang berkembang terkait Covid-19 juga 

mempengaruhi perilaku masyarakat. Kepercayaan 

yang benar dan akurat akan mendorong perilaku 

yang sehat, sedangkan kepercayaan yang salah akan 

mendorong individu untuk berperilaku yang tidak 

sehat (Havers et al., 2020) (Nurmala et al., 2022). 

Kepercayaan yang keliru akan berkembang lebih 

kuat di dalam lingkungan masyarakat terutama 

Protocol dihadapkan pada kondisi eksternal yang 

dapat memicu perilaku pencegahan seperti Protocol 

Covid-19 (Georgiou et al., 2021). 

Perilaku pencegahan Covid-19 berperan 

dalam mengurangi tingkat infeksi dan 

mengendalikan penyebaran penyakit (Al-Hanawi et 

al., 2020). Perilaku pencegahan seperti penggunaan 

masker, menjaga jarak dan mencuci tangan 

menggunakan air mengalir dan sabun merupakan hal 

yang penting untuk memperlambat penyebaran virus 

Corona di masyarakat (Utami, Mose and Martini, 

2020). Guna mengoptimalkan perilaku pencegahan 

Covid-19 di Kelurahan Pacarkeling Kecamatan 

Tambaksari dibutuhkan program promosi kesehatan 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat, 

sehingga masyarakat mampu untuk mengatasi 

permasalahan kesehatan dengan potensi yang ada. 

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan Capacity Building 

Kader melalui kegiatan sosialisasi Wani Ngandani di 

Kampung Tangguh Wani Jogo Surabaya, Kelurahan 

Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari Surabaya. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

penerapan pengabdian masyarakat di Kelurahan 

Pacarkeling, Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya 

dengan menggunakan metode kuantitatif d design 

action research, yaitu kegiatan pelatihan mengenai 

pengetahuan cara berkomunikasi  dan melakukan 

surveilance pada kader kesehatan sebagai problem 

solving kondisi saat pandemic Covid -19. Lokasi 

kegiatan di Kelurahan Pacarkeling, Kecamatan 

Tambaksari, Surabaya. Pelaksanaan pelatihan secara 

luring dengan menerapkan protokol kesehatan 3M 

(mencuci tangan, memakai masker dan menjaga 

jarak) yang ketat. Data yang diperoleh dianalisis 

secara diskriptif. Kegiatan pelatihan diikuti 

32pesertaterdiri dari kader kesehatan & anggota 

PKK Kota Surabaya. Pelatihan dilaksanakan selama 

3 hari terdiri dari: Hari 1) materi 1: mengenai cara 

berkomunikasi saat sosialisasi 5M pada masyarakat 

dan materi 2: Menyusun perencanaan & evaluasi 

kegiatan sosialisasi 5 M; Hari 2) materi 1: 

melakukan surveillance saat Covid-19 dan dilanjut 

simulasi praktik cara berkomunikasi & membuat 

RTL (rencana tindak Lanjut) oleh peserta pelatihan 

secara berkelompok; Hari 3) Penerapan hasil 

pelatihan oleh para kader di berbagai setting secara 

daring. 

Adapun rincian kegiatan tersebut 

berdasarkan pelaksanaannya yaitu, pertama, 

pelatihan mengenai cara berkomunikasi saat 

sosialisasi Protokol kesehatan 5M. Kedua, pelatihan 

perencanaan dan evaluasi kegiatan sosialisasi 

Protokol kesehatan 5M. Ketiga, pelatihan 

surveilance Covid-19 bagi para kader Wani 

Ngandani. Kemudian, peserta pelatihan tercatat ialah 

32 orang, tapi pada pelaksanaannya kegiatan 2 dan 3 

menjadi 28 orang. Peserta terdiri dari Kader Wani 

Ngandani yang berada di Kelurahan Pacarkeling, 
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Kecamatan Tambaksari, Kota Surabaya dan 

perwakilan anggota PKK Kota Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan gambar 1 dapat terlihat bahwa 

ada perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah 

dilakukan sosialisasi cara berkomunikasi efektif 5M 

untuk mencegah Covid-19. Sebelum dilakukan 

sosialisasi pengetahun peserta tentang komunikasi 

efektif berkisar antara nilai 10-75 dan setelah 

dilakukan sosialisasi terjadi peningkatan 

pengetahuan berkisar antara nilai 70-100. Peserta 

yang memiliki pengetahuan sebelum sosialisasi 

sebesar 10 menjadi 70 dan setelah diberikan 

sosialisasi justru menunjukkan adanya ketercapaian 

yang diharapkan dari tiap peserta kegiatan, yaitu 

perubahan peningkatan nilai pada tiap peserta. 

Artinya kegiatan sosialiasi pada kegiatan 1 memiliki 

manfaat dan mudah diterima oleh para peserta.

 

 

 
Gambar 1. Hasil Pre dan Post-test Kegiatan 1 

 

 
Gambar 2. Presentase Rata-Rata Kenaikan Pre dan 

Post-test Kegiatan 1 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa dari hasil 

pretest dan posttest yang diberikan terdapat rata-rata 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

tentang cara berkomunikasi efektif 5M cegah Covid-

19 pada masing-masing peserta. Sebelum sosialisasi 

pengetahuan peserta berkisar 48,44% dan setelah 

dilakukan sosialisasi menjadi sebesar 86,72%. 

Berdasarkan perolehan rata-rata pretest dan post-test 

menunjukkan bahwa sudah tercapainya harapan 

kegiataan sosialisasi kegiatan 1 yaitu mencapai 

peningkatan pengetahuan rata-rata peserta lebih dari 

70%. Artinya kegiatan 1 ini memiliki manfaat bagi 

peserta dan materi yang disampaikan narasumber 

mudah untuk dipahami peserta. 
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Gambar 3. Hasil Pre dan Post-test Kegiatan 2 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat terlihat bahwa 

ada perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah 

dilakukan sosialisasi Keterampilan Perencanaan dan 

Evaluasi 5M Kegiatan Sosialisai Protokol Kesehatan 

5 M. Sebelum dilakukan sosialisai pengetahun 

peserta keterampilan perencanaan dan evaluasi 

berkisar antara nilai 7-67 dan setelah dilakukan 

sosialiasi terjadi peningkatan pengetahuan berkisar 

antara nilai 70-95. Peserta yang memiliki nilai 

pengetahuan sebelum sosialisasi sebesar 7 menjadi 

70 setelah diberikan sosialisasi, hasil ini 

menunjukkan sudah tercapainya tujuan yang 

diharapkan pada tiap peserta. Artinya kegiatan 

sosialiasi pada kegiatan 2 ini memiliki manfaat dan 

mudah diterimanya materi yang disampaikan oleh 

narasumber. 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa 

dari hasil pretest dan posttest yang diberikan terdapat 

rata-rata peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah tentang Perencanaan dan Evaluasi 5M 

Kegiatan Sosialisai Protokol Kesehatan 5 M pada 

masing-masing peserta. Sebelum sosialisasi 

pengetahuan peserta berkisar 40,77% dan setelah 

dilakukan sosialisasi menjadi sebesar 80,22%. 

Berdasarkan perolehan rata-rata pretest dan post-test 

menunjukkan bahwa sudah tercapainya harapan 

kegiataan sosialisasi kegiatan 2 yaitu mencapai 

peningkatan pengetahuan rata-rata peserta lebih dari 

70%. Artinya kegiatan 2 ini bermanfaat dan materi 

yang disampaikan Narasumber mudah dipahami 

peserta. 

 

 

 
Gambar 4. Presentase Rata-Rata Kenaikan Pre dan 

Post-test Kegiatan 2 

 

Hasil Pelaksanaan dan Evaluasi Pelatihan 

surveilance Covid-19 bagi para kader Wani 

Ngandani 

Untuk mengukur perubahan pengetahuan 

peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan 

dilakukan pengukuran yang dilakukan pada saat 

awal (pre-test) dan setelah pemberian materi (post-

test). Hasil pengukuran menunjukkan hasil nilai pre-

test berkisar antara 47 – 93 (rerata 75,79). Sedangkan 

untuk nilai post-test berada pada rentang 60 -100 

(rerata 83,79). Dengan demikian terjadi peningkatan 

rerata pengetahuan peserta pelatihan sebelum dan 

setelah pemberian materi. Gambaran nilai pre dan 

post-test peserta dan rerata pre dan post tes 

disampaikan pada Gambar 5 berikut.  
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Gambar 5. Nilai Pre dan Post-test Peserta Pelatihan 

 

Hasil Evaluasi Webinar Pengabdian Masyarakat  

 Rencana Tindak Lanjut (RTL) dari 

pengabdian masyarakat berupa kegiatan Webinar. 

Tujuan diadakan webinar ini adalah untuk penguatan 

pemahaman bagi kader dan juga menjangkau 

masyarakat lebih luas. Pada webinar ini tidak hanya 

materi mengenai protokol kesehatan 5M dan 

perilaku penunjang 5M tetapi juga materi mengenai 

ketahanan bisnis melalui UMKM serta games. Hal 

ini agar masyarakat mendapatkan inspirasi 

membuka peluang usaha baru secara online pada 

masa pandemic Covid-19, serta pelaksanaan webinar 

menjadi menarik bagi para peserta webinar. 

Kemudian, kegiatan ini diupayakan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta webinar 

terutama peserta dari kader Wani Ngandani dan 

masyarakat tentang materi Manfaat Protokol 

Kesehatan 5 M dari sisi medis dan Perilaku 

Menunjang 5 M, sebesar 80%. Pretest dan Posttest 

dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

peserta pada kegiatan ini. 

 Berdasarkan gambar 6 dapat terlihat bahwa 

ada perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah 

dilakukan webinar 5 M pada peserta. Sebelum 

dilakukan sosialisasi pengetahuan peserta tentang 5 

M berkisar antara nilai 0-50 dan setelah dilakukan 

sosialiasi terjadi peningkatan pengetahuan berkisar 

antara nilai 70-100. Peserta yang memiliki 

pengetahuan sebelum sosialisasi sebesar 0 menjadi 

80 setelah diberikan sosialiasi, hasil ini 

menunjukkan adanya ketercapaian yang diharapkan 

dari tiap peserta kegiatan, yaitu terdapat perubahan 

peningkatan nilai yang sangat baik pada semua 

peserta setelah diberikan intervensi materi 5 M 

dalam Webinar. Artinya kegiatan Webinar ini 

memiliki manfaat dan mudah diterimanya materi 

yang disampaikan oleh narasumber

 

 
Gambar 6. Hasil Pre dan Post-test Webinar 5M 
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Gambar 7. Presentase Rata-Rata Kenaikan 

Pengetahuan 5M Peserta Webinar 

 

Gambar 7 menunjukkan kenaikan 

pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi 

webinar tentang 5M pada masing-masing peserta. 

Sebelum sosialisasi pengetahuan peserta hanya 

sebesar 24,08% dan setelah dilakukan sosialisai 

menjadi sebesar 90,81%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sudah tercapainya harapan kegiataan webinar 

5 M untuk mencapai peningkatan pengetahuan 

sebesar 70% pada peserta. Artinya webinar 5 M ini 

memiliki manfaat bagi peserta dan materi yang 

disampaikan oleh narasumber mudah untuk 

dipahami. 

Kelebihan pada pelaksanaan kegiatan 

adalah partisipasi peserta yang tinggi untuk hadir, 

mengingat saat itu masih dengan kondisi Pandemi 

Covid -19. Alasan mereka hadir untuk bisa lebih 

paham dan menambah bekal agar dapat 

berkontribusi yang sesuai pada masa pandemic. 

Sedangkan hambatannya adalah kehadiran peserta 

yang tidak tepat waktu, karena harus mngurus warga 

yang membutuhkan tenaga para kader, diantaranya 

melapor ke puskesmas dan merujuk ke rumah sakit. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, pertama, kegiatan Pengabdian 

Masyarakat berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan cara komunikasi saat sosialisasi 

Protokol Kesehatan 5 M pada kader” Wani 

Ngandani” sebesar 86,72%. Kedua, kegiatan 

Pengabdian Masyarakat berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan menyusun 

perencanaan dan evaluasi kegiatan melakukan 

sosialisasi Protokol Kesehatan 5M pada kader “Wani 

Ngandani” sebesar 80,22%. Ketiga, kegiatan 

Pengabdian Masyarakat berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan mengenai surveillance 

berkelanjutan pada kader Wani Ngandani sebesar 

83%. Keempat, kegiatan implementasi hasil 

pelatihan dilaksanakan berupa Webinar dan berhasil 

meningkatkan pengetahuan terkait protokol 

kesehatan di masa pandemi Covid-19 bagi peserta 

webinar sebesar 90,81%. Kemudian rekomendasi 

keberlanjutan pelatihan sangat dibutuhkan, guna 

meningkatkan kapasitas kader kesehatan dan 

anggota PKK, agar pengetahuan yang diperoleh 

berguna bagi peranserta mereka dalam program 

kesehatan di Kota Surabaya. 
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